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LAMPIRAN 1

TANAMAN JERUK PONTIANAK (Citrus reticulata Blanco)

Gambar V.1 Tanaman jeruk Pontianak (Citrus reticulata Blanco)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://wwwisith.itb.ac.id

Nomor © 2343/11.CO2.2/PL72017. 70 Juni 2017,
Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada yth.

Wakil Dekan |

Fakultas Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B, Tarogong Kaler

Garut.

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 144/F MIPA-UNIGA/I/2017
tanggal 24 Mei 2017 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa
setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan Jeruk Pontianak yang dibawa
oleh Sdr. Nova Ryani (NPM : 24041316328 ), adalah :

Divisi ¢ Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots)

Anak kelas : Rosidae

Bangsa : Sapindales

Nama suku / familia  : Rutaceae

Nama jenis / species  : Citrus reticulata Blanco

Sinonim : Citrus nobilis Andrew et auct., non Lour. ,Citrus deliciosa Tenore
Citrus chrysocarpa Lushington

Nama umum : mandarin (Inggris), jeruk keprok, , jeruk jepun, jeruk maseh, jeruk

garut (Indonesia).

. Backer.,C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr.,R.C.1965. Flora
of Java Volume II . N.V.P Noordhoff — Groningen the
Netherlands.pp : 109. (sebagai Citrus nobilis Lour. )

. Levang, P. and de Foresta. H.1991. Economic Plants of
Indonesia. ORSTOM & Seameo Biotrop. Bogor.Indonesia.

. Ashari,S..1992. Citrus reticulata Blanco In : Verheij E.W.M.
& Coronel, R.E. (Editors.): Plant Resources of South-East
Asia No 2 . Edible fruits and nuts. Prosea Foundation, Bogor,
Indonesia. pp: 135 - 138.

. Cronquist,A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants. Columbia University Press, New York.
pp-Xiii - XViii

Buku acuan

(o]

w

S

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami ucapkan
terima kasih.

kkan Bidang Sumber Daya,

)

Rrigdwati
9620507]988032001

Tembusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar 1V.2 Hasil determinasi tanaman jeruk Pontianak



LAMPIRAN 3

38

CARA PEMBUATAN MINYAK ATSIRI

Simplisia Basah

Dilakukan pengeringan simplisia tanpa

sinar matahari langsung selama + 7hari

Simplisia Kering

Penyulingan

Gambar V.3 Bagan pembuatan minyak atsiri kulit jeruk Pontianak

(Citrus reticulata Blanco)



LAMPIRAN 4

PROSES PENYULINGAN MINYAK ATSIRI

Gambar V.4 Proses penyulingan minyak atsiri destilasi uap dan air
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LAMPIRAN 5

TELAAH SENYAWA ANTIOKSIDAN MINYAK ATSIRI KULIT
JERUK PONTIANAK (Citrus reticulata Blanco)

Minyak atsiri kulit jeruk Pontianak

(Citrus reticulata Blanco)

Di lakukan penyiapan bahan meliputi :
- Determinasi tanaman
- Pengumpulan bahan
-Pengolahan bahan menjadi simplisia

v

Simplisia

- Dilakukan penyulingan

\ 4

Minyak Atsiri

- Dilakukan karakteristik
- Dianalisis dengan GC-MS
- Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH

v

1Cs0 (g/ml)

Gambar IVV.5 Bagan uji aktivitas antioksidan minyak atsiri kulit jeruk
Pontianak (Citrus reticulata Blanco)



41

LAMPIRAN 6

KARAKTERISTIK MINYAK ATSIRI

1. Perhitungan Rendemen

% Rendemen = Berat destilat (ml) x 100%
Berat Sampel Minyak

= 30 ml x 100%
3000 g

=1%

2. Penentuan Warna

(@)

Gambar 1V.6 (a) Pengujian warna
(b) Minyak atsiri

Warna : Kuning kecoklatan
Bau : Khas minyak kulit jeruk



LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

3. Penentuan Bobot Jenis

Gambar 1V.7 (a) Pikno kosong
(b) Pikno + air
(c) Pikno + minyak atsiri

Bobot Jenis :
Pikno kosong (m) =9,73
Pikno Air (m1) = 14,66

Pikno M. Atsiri (m2) = 14,15

mz-m =14,15-9,73= 4,42 = 0,896 g/ml
mi-m 14,66 -9,73 5,93

4. Penentuan Indeks Bias

(b)

Gambar 1V.8 (a) Replikasi 1
(b) Replikasi 2
(c) Replikasi 3
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LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

Penentuan Indeks Bias :

Refraktometer 1 = 1,47147
Refraktometer 2 = 1,47500
Refraktometer 3 = 1,47269

Rata-rata = 1,47305

5. Penentuan Bilangan Asam

(b)

Gambar V.9 (a) Volume titrasi
(b) Hasil titrasi

Penentuan bilangan asam

Bilangan asam = ml KOH x N KOH x 56,1
Berat sampel minyak

=0,1mlx0,1x56,1
19

=0,561

Keterangan : 56,1 = bobot setara KOH
V = volume larutan KOH yang diperlukan (ml)
N = Normalitas Larutan KOH (N)
M = Masa contoh yang diuji
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> 2ppm
V1 . Cl = V2 . CZ
V1.1000=10.2
V1= @
1000
=0,02 ml =20 pl
4 ppm
V1 g C1 = V2 . CZ
V1.1000=10.4
V1= @
1000
=0,04 ml > 40 pl
6 ppm
V1 5 C1 = V2 . CZ
V1.1000=10.6
V1= @
1000

=0,06 ml =>60 pl

LAMPIRAN 7

VITAMIN C

>

PERHITUNGAN PENGENCERAN LARUTAN SERI KONSENTRASI

8 ppm
V1.C1=V2.C;
V:.1000=10. 8
V1= &

1000

=0,08 ml >80 pl

10 ppm
V1.C1=V2.C;

V1.1000=10. 10

Vi= 100
1000
=0,1 ml ->100 pl
12 ppm
V1.C1=V2.C;

V1.1000 = 10 . 12
Vi= 120

1000
= 0,12 ml = 120 l
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LAMPIRAN 8

Tabel V.3

HASIL UJI DAYA ANTIOKSIDAN VITAMIN C

Hasil Uji Daya Antioksidan Vitamin C

45

Konsentrasi Rata-rat Absorban .
O(|§|ceJm) 1 absorbans t[))SF?PbHa galhibis 1Cso
2 0,690 = 0,01 11,9897%
1 0,5786 + 0,0015 26.1734%
6 0,4906 + 0,0005 37,4234%
3 0394400026 | %% [ 497448% P’
10 0,304 + 0,0026 61,2244%
12 0,1916 + 0,0015 75.5612%
80.00%
70.00% A~ y=6218x+0,134
£0.00% R2 = 0,0987
é 50.00%
J_é 40.00% /
o\o 30.00% /
20.00%
10.00% /
0.00% —T T T T T T T
0123456 7 8 910111213

Konsentrasi (ppm)

Gambar V.7 Grafik persamaan regresi linier vitamin C dari % inhibisi
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LAMPIRAN 9

PERHITUNGAN PENGENCERAN LARUTAN SERI KONSENTRASI
MINYAK ATSIRI KULIT JERUK PONTIANAK (Citrus reticulata Blanco)

» 250 ppm » 1000 ppm
Vi.N1=V2. N2 V1.Ci=V2.Cy
V1.50.000=10. 250 V1.50.000 =10. 1000
Vi= 2500 Vi= 10.000

50.000 50.000
=0,05ml 50 pl =0,02 ml =200 pl

» 500 ppm » 1250 ppm
V1.C1:V2.C2 V1.C1:V2.C2
V1.50.000 =10.500 V1.50.000=10. 1250
V1= 5000 Vi= 12.500

50.000 50.000
=0,1 ml > 100 pl =0,25 ml =250 p

» 750 ppm

V1 . C1 = Vz . Cz

V1.50.000 = 10 . 750

Vi= 7500
50.000
= 0,15 ml =>150 pl



LAMPIRAN 10

HASIL UJI DAYA AKTIVITAS ANTIOKSDIAN MINYAK ATSIRI
KULIT JERUK PONTIANAK (Citrus reticulata Blanco)

Tabel V.4

Hasil Uji Daya Antioksidan Minyak Atsiri

47

Konsentrasi Rata-rata Absorban | , .
(ppm) absorbansi DPPH Yolnhibisi 1Cso0
250 0,783 £ 0,0032 0,1275
500 0,672 +0,0249 14,2857 b 1603
750 0,597 + 0,0015 0,784 23,852 '
1000 0,464 + 0,005 40,8163
1250 0,392 + 0,0110 50
60 y =0.0505x - 12.066
50 R2=0.9925
@ 40
Q
< 30
cC
X 20 //
10
O / T T 1
0 500 1000 1500

Konsentrasi (ppm)

Gambar V.8 Grafik persamaan regresi linier minyak atsiri dari % inhibisi



